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INTISARI 

 

Skripsi berjudul “Garap dan Karakter Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas 

Laras Slendro Pathet Sanga”, membahas tentang aspek garap dan karakter musikal 

dalam Lancaran Tlutur Geguritan. Lancaran Tlutur Geguritan merupakan salah satu 

gending gaya Banyumasan yang memilki gaya penyajian yang khas, berbeda 

dengan karakter gending Tlutur dalam tradisi karawitan pada umumnya. Karakter 

pada bagian gobyog dan gecul merupakan rasa atau suasana musikal yang dominan. 

Oleh karena itu, melalui skripsi ini bertujuan untuk membuktikan serta mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi garap dari Lancaran Tlutur Geguritan 

Banyumas tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yaitu metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan musikal yaitu konsep garap serta rasa pada gamelan 

Jawa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

garap Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu 1) faktor musikal yang meliputi balungan gending, bentuk gending, vokal, 

garap ricikan, irama, dan laya; 2) materi garap yang meliputi balungan gending 

dan jenis balungan gending. Faktor-faktor tersebut berperan dalam pembentukan 

karakter gending. 

 

Kata kunci: gending Banyumas, garap, tlutur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Karawitan tradisi Banyumasan memiliki dua jenis perangkat gamelan yaitu 

gamelan ageng, dan gamelan bambu atau yang sering disebut dengan Calung. 

Gamelan calung pada umumnya berlaras slendro dengan gaya dan garap sajian 

musikal yang khas yang terkenal dengan garap sigrak (ramai). Sedangkan garap 

sajian gamelan ageng pada karawitan gaya Banyumasan pada umumnya lebih 

cenderung merujuk pada gaya sajian karawitan Surakarta.  

Salah satu ciri gending Banyumasan dapat dilihat dari banyaknya  jenis 

gending-gending yang sebagian besar berlaras slendro. Pada umumnya gending-

gending Banyumasan digunakan untuk mengiringi tari Lengger Banyumasan. Dari 

sekian banyak jenis gending yang terdapat pada karawitan Banyumasan, terdapat 

salah satu gending berlaras slendro yang memiliki keunikan tersendiri, baik dilihat 

dari bentuk gending maupun dari garap gending, Gending tersebut yaitu Tlutur 

Geguritan Banyumasan  

Gending Tlutur Geguritan Banyumanan berbeda dengan gending Tlutur 

dalam tradisi karawitan jawa pada umumnnya. Istilah tlutur dalam tradisi 

masyarakat karawitan Jawa cukup populer untuk menyebut nama gending atau 

tembang. Tlutur juga digunakan dalam sajian pakeliran wayang kulit maupun 

ruwatan dalam pakeliran sebagai pendukung suasana sedih dalam suatu adegan. 

Tlutur juga memiliki bentuk gending antara lain ketawang, playon tlutur, ayak-ayak 

tlutur (Suraji, 2013)  Dalam tembang, tlutur dapat terilustrasi dalam sekar macapat 
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Dhandhanggula Tlutur sebagai inspirasi dalam  pembentukan gending ketawang 

Dhangdhanggula Tlutur. 

Dalam masyarakat tradisi karawitan Banyumas, istilah tlutur ternyata 

memiliki fakta musikal yang berbeda. Fakta ini dapat dapat ditemukan pada 

Lancaran Tlutur Geguritan. Tlutur Geguritan mempunyai bentuk gending yaitu 

Lancaran, jika mencermati aspek musikal berdasarkan bentuk, garap dan 

fungsinya. Tlutur Gegritan Banyumas ini memiliki karakteristik yang berbeda dari 

karakter gending tlutur pada umumnya. 

Lancaran Tlutur Geguritan dalam tradisi karawitan Banyumas biasa 

digunakan dalam dua jenis sajian yaitu sebagai sajian klenengan dan iringan tari 

lengger. Pada sajian klenangan biasanya digarap dengan sesuai garap sajian tlutur 

secara utuh, serta pada irama III atau gobyog menggunakan kendhangan ketipungan 

sessuai kreativitas dari pengendang tersebut, berbeda halnya dengan sajian tari 

biasanya dari buka gending langsung peralihan keirama III atau gobyog serta pada 

kendhangannya menggunakan sekaran baku sesuai sekaran tari. Penyajian Tlutur 

Geguritan ini berbeda dengan penyajian bentuk tlutur pada umumnya. Perbedaan 

tersebut terdapat pada garap sajian gending, serta pola sekaran kendhngan yang 

digunakan. Perbedaan juga terdapat pada bagian geguritan yang menceritakan 

wilayah Banyumas, serta penggunaan wangsalan yang menceritakan keluh kesah 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

Darno dalam wawancaranya mengatakan bahwa fungsi kendhang tidak 

hanya sebagai pamurba wirama akan tetapi juga berfungsi sebagai pembentuk 

karakter gending, hal tersebut sangat terlihat pada garap  geguritan tersebut. 
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Darno dalam wawancaranya mengatakan 

bahwa gending Banyumas, sebagian besar berangkat dari sindhenan serta 

kendhangan.  Hal tersebut juga dikatakan oleh Sukendar dalam wawancaranya 

(2023, Banyumas).  

Garap Lancaran Tlutur tersebut  dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

musikal. salah satu yang cukup dominan adalah peran kendhangan yang dapat 

membentuk karakter musikal yang khas. Terdapat penggunaan kendhangan pinatut 

dalam penyajian lancaran tersebut. Kendhangan pinatut disajikan berdasarkan 

faktor-faktor pembentuknya, sehingga menghasilkan kesan rasa yang sesuai dan 

pantas . Penggunakan kendhangan pinatut dalam penyajian gending tersebut pada 

bagian Geguritan yang menghasilkan kesan gecul pada gending tersebut. Dalam 

penyajian Tlutur pada umumnya penggunaan RKG (rebab, kendang, gender), selalu  

mendominasi jalannya penyajian gending tersebut, akan tetapi berbeda dengan 

penyajian pada  Tlutur Geguritan tersebut  RKG tidak begitu mendominasi. 

Peran sindhen serta kedhangan dalam Tlutur Geguritan Banyumas juga 

berperan penting, karena pada umumnya penyajian Tlutur Geguritan Banyumas 

lebih cenderung dipengaruhi oleh garap sajian dua unsur tersebut. Dari fakta 

tersebut penulis ingin mencari tahu tentang bentuk dan garap serta faktor musikal 

pembentuk suasana gecul pada Lancaran Tlutur Geguritan Banyumas.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari sudut pandang orang awam penyajian geguritan tidak memiliki 

keunikan dalam garap, akan tetapi jika dilhat dan diteliti terdapat keunikan 

tersendiri. Sejumlah narasumber dari tertulis seperti skirpsi, dan jurnal yang telah 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 
 

 

penulis baca serta diperkuat oleh wawancara dengan beberapa narasumber 

kemudian penulis ingin mengkaji Tlutur Geguritan Banyumasan lebih lanjut. 

Penulis menemukan beberapa buku, tulisan ilmiah, jurnal yang mengkaji tentang 

gending-gending Banyumasan. Permasalahan umum yang dikaji berdasarkan latar 

belakang di atas adalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana garap dan karakter yang terdapat pada Lancaran Tlutur 

Geguritan Banyumas? 

2. Apa saja unsur-unsur musikal pembentuk karakter gecul yang terdapat 

pada garap Lancaran Tlutur Geguritan Banyumasan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini ialah menjelaskan Garap Lancaran Tlutur Geguritan 

Banyumas Laras Slendro Pathet Sanga dan mengungkap karakter gending  tersebut 

dalam bentuk tulisan. Sesuai dengan pokok masalah yang diusung, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk dan pola garap Lancaran Tlutur Geguritan 

Slendro Sanga Banyumas. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan unsu-unusur musikal pembentuk 

karakter gending Lancaran Tlutur Geguritan Slendro Sanga 

Banyumas.. 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran terhadap 

perkembangan ilmu Karawitan. Khusunya kajian pola garap  

tabuhan pada gending-gending Banyumas yang sudah ada. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah referensi 

praktikal dalam rangka meningkatkan apresiasi gending-gending 

khususnya Banyumas bagi pelaku seni karawitan.   

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan  pustaka dimagsudkan untuk melihat lebih jauh tentang obyek 

penelitian, paradigma, maupun fokus terkait dengan persoalan yang dibahas dalam 

penelitian ini. Berbagai penelitian mengenai topik yang sama telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini sumber-sumber tertulis yang berhasil 

dihimpun justru memiliki manfaat yang sangat penting sebagai bahan kajian guna 

memperkuat keabsahan peneliti. Kemiripan teori maupun subjek penelitian 

dijidikan sebagai acuan referensi dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

Muriah Budiarti (2021), dalam jurnal online  Acintya, volume 13 no 1 

berjudul penelitian yaitu, “Estetika Sindhenan Kulonan Suryati dalam gending 

Banyumasan”, mengatakan bahwa Estetika Sindhenan kulonan, teknik sindhenan 

kulonan. Cengkok , rasa seleh, serta rasa kulonan (Budiarti, 2021). Pada penelitian 

diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagian 

sindhenan, pada Lancaran  Tlutur Geguritan. Selanjutnya terdapat juga artikel dari 

Muriah Budiarti berjudul Sekilas tentang Sindhenan Banyumasan, yang 
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menjelaskan tentang unsur-unsur sindhenan dalam gending-gending Banyumasan. 

Pesindhen merupakan istilah yang merujuk kepada personal atau pelaku; orang 

yang menjadi peraga, sebagai vokalis utama dalam sajian karawitan, pada 

umumnya peraganya wanita. Unsur penting tersebut, yaitu unsur teks yang meliputi 

wangsalan, abon-abon, parikan, senggakan, macapat, sekar ageng, sekar 

tengahan, serta sekaran bebas dan unsur lagu yang meliputi irama, cengkok, dan 

pathet (Budiarti, 2016). Kebanyakan Pesindhen di Banyumas dalam menyajikan 

sindhenan, unsur-unsur sindhenan, baik teks maupun lagu tidak menjadi prioritas 

utama. Dari artikel tersebut penulis dapat menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi sindhenan pada Lancaran Tlutur Geguritan Banyumasan. 

Darno (2008) dengan judul artikel “Aktualisasi Geguritan dalam Karawitan 

Gagrag Banyumas”. Artikel tersebut menjelasakn tentang pengertian geguritan 

yang mempunyai arti Puisi. Keberadaan geguritan dalam karawitan gagrak 

Banyumas telah mengalami proses lebih lanjut dari sekedar karya sastra (Darno, 

2008). Geguritan diartikan sebagai sikap, cara kerja atau tindakan seniman 

menyangkut masalah imajinasi, interpretasi dan kreativitas seniman (Supanggah, 

2002). Isi dalam geguritan berkisar pada pengalaman tentang kehidupan sehari-hari 

di daerah pedesaan khususnya Banyumas.  

Adapun Kuat Waluyo dengan judul Bonangan Karawitan Banyumasan, 

dalam laporan akhir program studi D-3 penyaji karawitan (Waluyo, 1991). Yang 

menjelaskan tentang teknik menabuh bonang gaya Banyumasan. Terdapat tujuh 

teknik tabuhan bonang gaya Banyumasan, diantaranya mbalung, nggembyang , 

mipil, ngracik, nglagu, klenengan, serta banggenan. Laporan tersebut mempunyai 
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kesamaan dengan topik penulis yaitu pada garap ricikan bonang yang 

menggunakan teknik-teknik tabuhan tersebut..  

Sarjono dalam skripsi tugas akhir  program studi karawitan, dengan judul 

penelitian Gending Gunungsari Kalibagoran suatu Tinjauan Garap Kendang Gaya 

Banyumasan. Dalam Ensiklopedi disebutkan bahawa kendang merupakan alat 

pukul dengan berbagai bentuk, mempunyai dua helai kulit dengan tebokan yang 

lebarnya sama atau berbeda. Tebokan merupakan lingkaran sebagai perentang kulit 

(Sarjono, 1991). Terdapat beberapa jenis kendang pada gamelan Jawa antara lain, 

kendang dengan ukuran kecil disebut ketipung, sedangkang dalam ukuran 

menengah antara ketipung dan kendang ageng disebut kendang batangan, 

sedangkan ukuran kendang paling besar dalam karawitan jawa disebut kendang 

bem/ageng. Dalam skripsi tersebut berisikan tentang struktur penyajian 

Kendhangan Gending Gunungsari Kalibagoran, serta berisikan pola wilet 

kendhangan ciblon Banyumasan. Penelitian tersebut sangat relevan sebagai 

tinjauan pustaka dikarenakan memiliki kesamaan dalam garap kendhangan pada 

Tlutur Geguritan Banyumasan. 

Sunarto pada penelitian tugas akhir yang berjudul Karawitan Banyumas 

Ditinjau dari Aspek Etnomusikologi. Dalam penelitian tersebut membahas tentang 

beberapa aspek yaitu: instrumen, syair lagu, gaya dan klasifikasi musik, peran dan 

setatus seniman, fungsi musik dan musik sebagai kegiatan kreatifitas. Didalam 

penelitiannya juga ditemukan bahwa karawitan gaya Banyumas banyak 

menggunakan ricikan gamelan laras slendro, banyak menggunakan wangsalan, 

dan parikan (Sunarto, 1991). Gaya karawitan Banyumas merupakan gaya karawitan 
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yang timbul karena pengaruh geografis yang terletak antara dua pusat kebudayaan 

yaitu kebudayaan sunda dari barat dan kebudayaan sebelah timur  yang dipengaruhi 

gaya Yogyakarta dan Surakarta. Hal tersebut juga terjadi pada  geguritan yang 

terdapat pada aspek-aspek di atas. 

Trigati Handayani, dalam skripsi dengan judul penelitian Sidhenan 

Ketawang Gunungsari Kalibagoran Satu Tinjauan Musikologis. Dalam skripsi 

tersebut berisi tentang  tinjauan umum tentang ciri-ciri gending Banyumasan, fungsi 

gending, serta bentuk gending. Didalam penelitian tersebut juga menjelaskan 

tentang ciri-ciri gending Banyumas antara lain, gending yang ada kebanyakan 

berbentuk sindhenan, setiap gending kebanyakan berlaras slendro, irama yang 

digunakan adalah irama lancar, banyak diwarnai dengan senggakan vokal pria 

(Trigati Handayani, 2003). Skripsi tersebut memiliki kesamaan objek penelitian 

dengan topik penelitian penulis. 
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